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KATA PENGANTAR

Bapak dan Ibu yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, bunga rampai “Budaya dan Ketangkasan
Belajar” telah terbit dan siap didistribusikan kepada masyarakat. Kita
sebagai penulis telah dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang
Maha Esa untuk menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan
pemikiran yang orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat
diaplikasikan oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan.
Kehadiran bunga rampai ini diharapkan dapat menginspirasi serta
dapat memotivasi masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan
inovasi terutama dalam budaya dan ketangkasan belajar. Semoga
keberadaan bunga rampai ini bermanfaat dan dapat mencerahkan
wawasan kita tentang strategi dan pola-pola untuk mendesain
kemampuan belajar individu, membuat tip dan trik untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan akademis, bangkit kembali setelah mengalami
kesulitan, dan mengalami peningkatan keberhasilan pembelajaran.
Akhir kata, saya tutup dengan pesan “semoga dengan budaya dan
ketangkasan belajar, kita dapat menjadi individu yang tahan mental
dan mandiri.”

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 6 Februari 2023
Koordinator,

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M.Hum.
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WELAS DIRI DAN KETAHANAN AKADEMIK PADA
SISWA TUNANETRA

Erica Devina 1,Meilani Rohinsa2
Universitas Kristen Maranatha1,2, meilani.rohinsa@psy.
maranatha.edu*

PENDAHULUAN

Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 1 setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan sesuai dengan tujuan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yaitu pemerintah negara Indonesia
berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa. Pasal tersebut
menyatakan bahwa setiap warga negara, termasuk diantaranya
adalah warga negara dengan disabilitas fisik maupun mental berhak
mendapatkan pendidikan. Salah satu jenis disabilitas fisik adalah
disabilitas dalam penglihatan atau yang dikenal dengan istilah
tunanetra. Menurut estimasi Kementerian Kesehatan RI, jumlah
tunanetra di Indonesia adalah 1,5 % dari seluruh penduduk. Jika
saat ini penduduk Indonesia berjumlah 250 juta, berarti, sekurang-
kurangnya saat ini ada 3.750.000 tunanetra, baik kategori buta
(blindness) maupun lemah penglihatan (low vision). Menurut sensus
penduduk tahun 2010, jumlah penduduk usia sekolah adalah 40 %
dari keseluruhan jumlah penduduk, hal tersebut berarti 40 % dari
3.750.000 tunanetra di Indonesia adalah tunanetra usia sekolah
yang berusia 6 — 18 tahun (Persatuan Tunanetra, 2017).

Terdapat dua bentuk pendidikan formal yang dapat ditempuh
oleh penyandang tunanetra. Bentuk yang pertama adalah
pendidikan segregasi, pendidikan yang sistem pelaksanaan
terpisah untuk menumbuh kembangkan potensi peserta didik
baik yang menyandang ketunaan atau kecerdasan unggul secara
optimal. Bentuk lainnya adalah pendidikan inklusi, pendidikan yang
mengakomodasikan semua anak tanpa memandang kondisi pada
anak seperti kondisi fisik, mental, intelektual, emosional, sosial,
maupun kondisi lainnya. Saat ini pendidikan dengan bentuk
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pendidikan inklusi ini menjadi salah satu alternatif yang diminati
karena memungkinkan seseorang untuk mendapatkan layanan
pendidikan di sekolah-sekolah terdekat, di kelas regular bersama
teman-teman seusianya agar dapat mengembangakan potensi yang
dimilikinya secara optimal. UNESCO (2015) juga merekomendasikan
agar negara-negara berkembang menerapkan pendidikan
inklusi sebagai alternatif yang hemat biaya untuk mendidik anak
penyandang disabilitas.

Menjalankan pendidikan formal bukanlah hal yang mudah bagi
penyandang tunanetra. Terdapat beberapa faktor penghambat
yang pada umumnya dialami oleh siswa tunanetra yang mengikuti
program pendidikan inklusi. Hambatan tersebut diantaranya adalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani
anak tuna netra, kurangnya sarana dan prasarana sekolah, guru
pembimbing khusus (GPK) mengalami kesulitan dala membacakan
atau mentransfer pelajaran ke dalam huruf braille karena kurang
bisa memahami pelajaran yang akan ditransfernya.

Adanya pandemi covid-19 menyebabkan pembelajaran tidak
dapat dilakukan secara tatap muka di sekolah. Bagi anak tunanetra
dampak dari tidak dilakukannya pembelajaran secara tatap
muka menyebakan anak harus beradaptasi lagi dengan kondisi
pembelajaran yang baru. Salah satu keluhan yang dirasakan sulit
bagi siswa tunanetra adalah, pembelajaran yang sulit dipahami
karena menggunakan media yang memerlukan kemampuan visual
seseorang.

Kondisi di atas menggambarkan bahwa siswa penyandang
tunanetra memiliki pengalaman belajar yang lebih sulit jika
dibandingkan dengan siswa normal lainnya. Kesulitan yang dialami
oleh siswa penyandang tunanetra ini dapat digolongkan sebagai
maslah akut atau kronis yang dapat mengancam perkembangan
kemajuan pendidikannya, karena permasalahan tersebut adalah
permasalahan khas yang terkait dengan kondisi yang menetap pada
diri siswa. Oleh karena itu para siswa tunanetra sangat membutuhkan
kemampuan untuk mengatasi permasalah akademik kronik yang
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terkait dengan keterbatasan fisik yang dimilikinya. Kemampuan
tersebut dalam psikologi diistilahkan dengan academic resilience
atau untuk selanjutnya diistilahkan dengan ketahanan akademik.

Menurut Simon Cassidy (2016) ketahanan akademik adalah
kemampuan individu untuk tetap berhasil meskipun menghadapi
permasalahan akademik. Resilience mencerminkan kemampuan
individu untuk bangkit kembali, mengalahkan permasalahan yang
dihadapinya. Menurut Simon Cassidy (2016) individu yang memiliki
ketahanan akademik memiliki tiga ciri yaitu : (1) menampilkan
perilaku kerja keras, mau berusaha, tidak menyerah, berpegang teguh
pada rencana dan tujuan, menerima dan memanfaatkan feedback,
mampu melakukan imaginative problem solving, dan memandang
kesulitan sebagai kesempatan untuk menghadapi tantangan dan
meningkatkan kemampuan (perseverance); (2) mampu merefleksikan
kekuatan dan kelemahan, menyesuaikan pendekatan untuk belajar,
mencari bantuan, dukungan dan dorongan, memantau upaya dan
pencapaian serta memahami makna reward (penghargaan) dan
punishment (hukuman) (reflective and adaptive help seeking); (3)
menunjukkan kecemasan, menghindari respons emosional negatif,
tidak memiliki optimisme, pasrah terhadap keputusasaan (negative
affect and emotional respone).

Dapat dikatakan ketahanan akademik mencerminkan
kemampuan individu untuk bangkit kembali, untuk mengalahkan
permasalahan, dan dianggap sebagai aset penting yang perlu dimiliki
oleh setiap individu. Martin dan Marsh (2006) menyatakan bahwa
ketahanan akademik diperlukan agar siswa dapat mengelola untuk
membalikkan “ketidak beruntungan akademik” yang dialaminya dan
berkembang meskipun dalam kesulitan. Apabila individu memiliki
ketahanan akademik yang rendah, maka menurut Wang, Haertel &
Walberg (1994) individu akan mengalami penurunan motivasi untuk
beprestasi, penurunan kinerja, berkemungkinan meningkatnya risiko
berprestasi buruk, atau situasi terburuk yaitu putus sekolah.

Berdasarkan wawancara pendahuluan peneliti lakukan terhadap
siswa tunanetra diperoleh gambaran bahwa pada umumnya siswa
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tunanetra berfokus pada kekurangan yang dimilikinya dan cenderung
menyalahkan diri sendiri terutama pada saat mengalami kesulitan
dalam hidupnya, termasuk di dalamnya kesuliatan akademik yang
tengah mereka alami. Sebagian besar dari mereka mengatakan
bahwa setiap orang memiliki kekurangannya masing-masing dan
setiap orang memiliki kesulitan yang berbeda-beda, namun tetap
muncul keraguan pada diri sendiri apabila merasakan kesulitan yang
diakibatkan oleh kondisi tunanetra pada diri mereka.

Salah satu faktor psikis yang diperlukan dalam diri seseorang
dalam menghadapi kondisi sulit adalah kemampuan individu untuk
bersikap hangat dan memahami dirinya sendiri ketika mengalami
penderitaan, kegagalan, atau perasaan tidak mampu, daripada
mengabaikan rasa sakit yang dirasakan atau mencela diri sendiri
dengan kritik (Neff, 2003). Kemampuan tersebut dalam Ilimu
Psikologi disebut self-compassion atau welas diri. Setiap orang
perlu memiliki welas diri terutama disaat mengalami pengalaman
buruk (seperti penderitaan, kegagalan, dan ketidakmampuan).
Welas diri diperlukan agar individu menyadari bahwa apa yang
merupakan sesuatu yang wajar terjadi. Individu pun perlu menyadari
bahwa pengalaman-pengalaman tersebut merupakan bagian dari
kehidupan manusia secara umum. Setiap orang perlu memiliki
welas diri, termasuk penyandang disabilitas oleh karena itu dalam
kesempatan kali ini akan dibahas mengenai dinamika hubungan
antara welas diri dan ketahanan akademik pada siswa tunanetra.

PEMBAHASAN

Menurut Kristin Neff, individu yang memiliki welas diri memiliki
tiga ciri yaitu: (1) individu tersebut dapat menunjukkan kebaikan dan
pemahaman terhadap dirinya (self kindness); (2) merasa penderitaan
yang dialaminya merupakan hal yang lumrah dialami oleh individu lain
juga, dan tidak merasa terisolasi oleh penderitaan yang dialaminya
(common humanity); (3) bisa memaknakan pengalamannya dengan
kesadaran yang seimbang, tidak membesar-besarkan rasa sakit
yang dialaminya (mindfulness). Menurut Neff (2003) individu harus
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memiliki ketiga ciri di atas agar mampu benar-benar memiliki welas
diri.

Somantri (2007) menyatakan bahwa penyandang disabilitas
netra pada umumnya masih berfokus pada kekurangannya dirinya,
menganggap dirinya tidak berdaya, tidak bahagia, bergantung,
memiliki kepribadian yang mudah mengalami frustrasi. Hal ini
memiliki keterkaitan dengan kemampuan individu untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan akademis, bangkit kembali setelah mengalami
kesulitan, dan mengalami peningkatan keberhasilan dalam
pendidikan meskipun sedang berada dalam kesulitan (Cassidy,
2016). Dengan memiliki welas diri, dapat membuat seseorang
mampu melihat apa yang dialaminya dengan perspektif yang lebih
luas (Neff, 2003). Individu dengan welas diri membuat seseorang
memiliki pandangan yang postif terhadap situasi yang menekan.
Oleh karena itu individu dengan welas diri menjadi tidak takut gagal
dalam menghadapi situasi yang menekan(Neff et al., 2003).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
adanya hubungan antara kemampuan seseorang bersikap hangat
dan memahami dirinya saat mengalami kesulitan (welas diri) dengan
kemampuan seseorang untuk bangkit kembali saat mengalami
permasalahan (ketahanan akademik). Dari penelitian-penelitian
tersebut diperoleh gambaran bahwa semakin tinggi welas diri yang
dimiliki individu, akan semakin mudah juga bagi individu untuk
memahami kekurangannya dan memandang kehidupan dengan
cara yang lebih positif (Zaizafun, 2021)

Smeets et al (2014) menemukan bahwa seseorang yang
memiliki welas diri yang tinggi akan lebih percaya diri terhadap
kemampuan yang dimilikinya dibandingakan dengan individu
yang memiliki welas diri yang rendah. Siswa yang memeiliki welas
diri biasanya memiliki motivasi intrisik yang mendorongnya untuk
mengembangkan diri dan mengatasi masalah akademik (Neff et.
al, 2003) hal ini tentunya akan menjadi energi bagi siswa tunanetra
untuk berjuang menghadapi tantangan akademik yang dihadapinya.
Sehingga dapat dikatakan welas diri membantu ketahanan akademik
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siswa. Siswa tunanetra yang memiliki welas diri yang tinggi memiliki
keinginan untuk melakukan yang terbaik untuk dirinya sendiri,
sesuai dengan kemampuan (skill) yang ia miliki yang membantu
mereka bereaksi lebih baik terhadap kesulitan akademik sehingga
memiliki ketahanan akademik yang tinggi.

PENUTUP

Menjalankan pendidikan formal bukanlah hal yang mudah
bagi penyandang tunanetra. Pada umumnya siswa penyandang
tunanetra memiliki pengalaman belajar yang lebih sulit jika
dibandingkan dengan siswa normal lainnya. Siswa tunanetra sangat
membutukan kemampuan untuk mengatasi permasalah akademik
kronik yang terkait dengan keterbatasan fisik yang dimilikinya atau
disebut dengan ketahanan akademik. Salah satu faktor psikis yang
diperlukan dalam diri seseorang dalam menghadapi kondisi sulit
adalah kemampuan individu untuk bersikap hangat dan memahami
dirinya sendiri ketika mengalami penderitaan, kegagalan, atau
perasaan tidak mampu, daripada mengabaikan rasa sakit yang
dirasakan atau mencela diri sendiri dengan kritik atau welas diri.
Apabila individu memiliki welas diri maka individu tersebut akan
semakin mudah untuk memahami kekurangannya dan memandang
kehidupan dengan cara yang lebih positif yang membantu mereka
bereaksi lebih baik terhadap kesulitan akademik yang dihadapinya
sehingga memiliki ketahanan akademik yang tinggi.
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